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ABSTRAK 

Tujuan penelitian yang ini yaitu mengembangankan media 

pembelajaran Fisika materi seri – paralel resistor berbasis 

Arduino. Peneliti menggunakan Metode penelitian dan 

pengembangan atau R&D(research and development) yang 

memiliki tahapan berupa studi pendahuluan, perencanaan, 

pembuatan alat, validasi alat, perbaikan alat, uji lapangan, 

perbaikan alat, dan hasil akhir alat. Subjek uji coba dalam 

penelitan yang dilakukan peneliti yaitu siswa kelas XI dan XII 

MIPA MA Al-Bairuny Sambongdukuh Jombang. Teknik 

pengumpulan data dengan metode wawancara, angket dan 

dokumentasi untuk pengumpulan data. Insrumen penelitian 

berupa lembar validasi ahli dan lembar respon peserta didik, 

dengan hasl penlitian diperoleh nilai 93,06% pada uji validasi 

materi,  88,33% pada uji validasi media, 91,67% pada uji 

validasi modul, ketiga uji validasi tersebut masuk dalam hasil 

sangat layak, Uji lapangan awal ditujukan ke kelas XII dengan 

mendapat nilai rata-rata 1,76 dan persentase kelayakan 

87,86%. Uji lapangan terbatas setelah perbaikan KIT 

praktikum dan mendapat hasil nilai nilai rata-rata 1,88 

dengan persentase kelayakan 94,00%, berkategori sangat 

layak. KIT praktikum ini berimplikasi pada proses 

pemahaman peserta didik yang kurang faham jika dijelaskan 

menggunakan teorinya. 
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Kata kunci: Arduino, KIT praktikum seri – paralel resistor, 

resistor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Pembelajaran tidak hanya terpaku kepada interaksi 

pendidik dan peserta didik, tetapi juga mengupayakan 

terciptanya situasi atau lingkungan belajar yang baik. 

Dengan adanya lingkungan belajar yang baik, 

penyampaian pengetahuan dari guru akan mudah 

dipahami oleh peserta didik(Rahmayanti, 2015). Peserta 

didik memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang 

lain. Peserta didik berbeda dalam minat, kompetensi, 

hobi, pengalaman, dan gaya belajar. Ini berarti bahwa 

proses pembelajaran menyangkut minat, bakat, 

kemampuan, media pembelajaran, metode pembelajaran, 

motivasi belajar dan latar belakang sosial peserta didik. 

Dengan demikian pendidik harus mampu 

mengembangkan pembelajaran dengan beragamnya latar 

belakang tersebut(Purwanto, Hendri and Susanti, 2016). 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2009 Bab II 

Bagian Kesatu Pasal 3 menuntut pendidik sebagai sumber 

belajar untuk mampu memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam hal 

merancang atau menggunakan media pembelajaran. Pada 

proses pembelajaran, media pembelajaran merupakan 
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wadah dan penyalur pesan dari pendidik kepada peserta 

didik(Umar, 2014). Dalam hal ini, media pembelajaran 

sangat membantu pendidik untuk bisa memahamkan 

peserta didik dengan cara menstimulus peserta didik 

menggunakan media tersebut.  

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan 

generasi muda dalam menyambut dan menghadapi 

perkembangan zaman di era global. Bukan hanya sains 

dan teknologi melainkan pendidikan pun juga mengalami 

perkembangan. Dalam hal ini, pendidikan memiliki tujuan 

yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 yang 

berbunyi mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga 

untuk mencapai tujuan tersebut harus 

mengimplementasikan ke dalam pembelajaran, yaitu 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Guna 

mendukung interaksi tersebut dibutuhkan media 

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas peserta 

didik, mempermudah penyajian materi yang bersifat 

abstrak, memberikan motivasi untuk belajar(Arsyad, 

2011). 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat meningkatkan minat dan 

keinginan untuk belajar fisika, bahkan bisa 

mempengaruhi psikologis peserta didik untuk belajar. 
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Pemakaian media pembelajaran dapat membantu 

keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian isi 

pelajaran. Dengan menerapkan teori fisika yang sudah 

diajarkan kemudian diaplikasikan ke media pembelajaran 

yang ada, maka peserta didik akan mampu merespon 

dengan baik. Dengan respon yang baik tersebut membuat 

peserta didik mampu memahami konsep dari materi yang 

disampaikan oleh guru(Nuryanto, 2014).  

Wawancara dengan ibu Lailatul Fikriyah selaku guru 

mata pelajaran fisika dilaksanakan pada tanggal  14 Juni 

2021 di MAS Al-Bairuny Sambongdukuh Jombang. beliau 

mengatakan bahwa di sekolah sudah ada media 

pembelajaran, namun jumlahnya masih belum memadai. 

Hal tersebut dikarenakan belum ada anggaran yang bisa 

digunakan untuk menambah jumlah alat yang ada.  

Kemudian juga  belum bisa mengembangkan media 

pembelajaran karena  jam mengajar guru sudah terlalu 

padat, sehingga guru tidak memiliki waktu untuk 

membuat media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 

efektif. Akhirnya peserta didik merasa masih kurang 

pembelajaran praktik, guru hanya memberi teori dan 

peserta didik yang melakukan percobaan sendiri tanpa 

dampingan guru mapel. Yang diharapkan oleh peserta 

didik sebenarnya adalah guru menyampaikan teori yang 
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sudah ada kemudian diaplikasikan kedalam kehidupan 

sehari-hari, dengan hal tersebut peserta didik mampu 

memahami konsep dengan lebih baik(U.S et al., 2015). 

Sehingga memunculkan suatu ide untuk mengembangkan 

media pembelajaran guna untuk membantu peserta didik 

memahami materi yang disampaikan oleh 

pengajar(Wahyuni, 2018). 

Perkembangan media pembelajaran sangatlah pesat, 

memudahkan para pengembang untuk terus melakukan 

penelitian guna untuk mengembangkan media 

pembelajaran, perkembangan arduino sendiri yang 

bermula dari mikrokontroler. Mikrokontroler merupakan 

salah satu cikal bakal adanya arduino. Mikrokontroler 

sendiri pertama kali diperkenalkan di Texas Instrument 

pada tahun 1974 dengan seri TMS-1000 dengan 4 bit. 

Mikrokontroler memiliki sebuah chip yang dilengkapi 

dengan RAM dan ROM. Pada tahun 1976, dikembangkan 

lagi mikrokontroler dengan 8 bit dan diberi nama MCS-48, 

sampai mikrokontroler tersebut dibuat dalam bentuk chip 

yang ditamanam pada modul arduino yang digemari oleh 

penggunanya dan memudahkan penggunaannya(Junaidi 

and Yuliyan Dwi, 2018).  

Arduino berupa alat ukur dan otomasi digital yang 

dapat ditampilkan melalui LCD(Hariyanto, Kusuma and 
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Sudarmanto, 2019). Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dibantu oleh sensor dengan didalamnya 

terdapat mikrokontroler yang banyak keunggulannya dan 

bisa di dapatkan jika menggunakannya(Jayanti, 

Sudarmanto and Faqih, 2020). Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangat merubah cara 

pandang ataupun gaya hidup masyarakat untuk 

menjalankan aktivitas sehari-hari, terutama dalam 

pembelajaran dikelas(Budiman, 2017).  

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berperan 

dalam dunia pendidikan yang dapat merubah mindset 

peserta didik, dimana pembelajaran dalam kelas yang 

berkesan membosankan(Suminar, 2019). Perkembangan 

tersebut memberi motivasi kapada para pengajar untuk 

mengembangkan berbagai media pembelajaran, dengan 

berbagai macam pengembangan media pembelajaran 

diharapkan peserta didik semakin tertarik.(Rahmayanti, 

2015).  

Penggunaan Arduino sebagai media pembelajaran 

dapat mengatasi pembelajaran yang kurang diminati oleh 

peserta didik, lalu penggunaan Arduino sangatlah mudah 

karena tidak perlu melakukan konfigurasi internal 

mengenai pengaturan PORT dan instalisasi serumit 

mikrokontroler, kemudian di dalam Arduino sudah 
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terdapat Internet of Things (IoT) yang dapat 

mengkoneksikan antara Arduino dengan internet sehingga 

dapat diakses setiap saat menggunakan browser 

komputer atau gadget dan dapat diakses dari berbagai 

tempat juga(Saputra and Hertanto, 2018). Sebagai contoh 

Arduino dapat digunakan sebagai alat peraga viskositas 

yang ditulis oleh Nur Romadhon, dkk dalam Jurnalnya 

(Romadhon, Pratiwi and Al Hakim, 2019), dengan 

menggunakan sensor Mini Reed Switch mampu 

meningkatkan keefektifan peserta didik untuk 

menganalisis hasil percobaan.  

Arduino dapat berperan sebagai pengontrol dan 

pengambil data hasil pengukuran dalam sebuah 

eksperimen, hal ini dapat membantu pendidik untuk 

melakukan eksperimen yang lebih baik dan akurat, dari 

pernyataan tersebut membuat banyak pendidik yang 

berbondong-bondong untuk mencoba melakukan 

ekperimen menggunakan Arduino guna meningkatkan 

minat peserta didik(Qomariyah et al., 2019). Penggunaan 

arduino sendiri dapat meningkatkan kualitas pendidik 

dalam pembelajaran berbasis eksperimen yang 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dalam kelas dan meningkatkan minat belajar peserta 

didik dalam bidang studi eksperimen(Jefiza et al., 2019). 
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Pengembangan media pembelajaran dapat berupa KIT 

praktikum, hal tersebut dapat berguna sebagai alat bantu 

untuk mengenalkan kepada peserta didik tentang materi 

yang sudah diajarkan di dalam kelas. Menurut (Syam, 

Muhammad and Ma’ruf, 2015) KIT praktikum digunakan 

untuk membantu program pemerintah mencerdaskan 

anak bangsa. KIT praktikum sangat bermanfaat untuk 

peserta didik dalam memperdalam ingatannya tentang 

materi yang sudah diajarkan dikelas, atau bisa jadi ketika 

di ajarkan materi di dalam kelas ada beberapa peserta 

didik yang masih belum faham dengan materi tersebut, 

namun setelah diaplikasikan ke dalam praktikum atau 

eksperimen menggunakan KIT praktikum peserta didik 

tersebut bisa lebih faham dengan materi yang sudah 

diajarkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Jamaluddin bahwa praktikum di laboraturium memiliki 

tujuan untuk memotivasi peserta didik untuk lebih 

mencintai dan mau belajar tentang sains, mengajarkan 

keterampilan, meningkatkan pemahaman konsep, 

mengerti tentang penggunaan metode ilmiah dan dapat 

mengembangkan sikap ilmiah dari seorang 

Fisikawan(Jamaluddin, 2015). 

Materi kelistrikan merupakan salah satu materi yang 

kurang diminati karena terlalu banyak rumus yang 
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membuat peserta didik bosan.  Salah satunya pada sub 

bab seri – paralel resistor, dimana materi tersebut ada 

bagian untuk menghafalkan nilai gelang resistor(Pertiwi 

et al., 2019). Banyak peserta didik yang belum faham 

dengan materi ini. Sehingga perlu dikembangkan sebuah 

media pembelajaran untuk membantu peserta didik 

dalam pemahaman materi seri – paralel resistor.  

Proses pengembangan tersebut memunculkan 

permasalahan yang mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang penggunaan media pembelajaran agar 

peserta didik tidak hanya membayangkan saja tentang 

apa yang sudah disampaikan oleh guru, namun peserta 

didik dapat mengaplikasikan dengan melakukan 

praktikum sendiri dengan bimbingan guru pendamping. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, penulis tertarik membuat penelitian tentang 

“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA 

MATERI SERI – PRALEL RESISTOR BERBASIS ARDUINO 

KELAS XII SMA” dan memiliki tujuan untuk  mengetahui 

desain alat pengembangan media pembelajaran berbasis 

arduino dan mengetahui kelayakan dari alat 

pengembangan media pembejaran berbasis arduino 

berupa KIT praktikum. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Guru belum memiliki KIT praktikum yang memadai. 

2. KIT praktkum yang ada di sekolah saat perakitan 

membutuhkan waktu yang lama. 

3. Peserta didik belum faham dengan materi listrik 

searah pada bagian rangkaian seri – paralel resistor. 

 

C. Batasan Masalah 

Peneliti mengembangakan desain KIT praktikum pada 

materi listrik searah bagian seri – paralel resistor dan 

hanya sampai uji kelayakan KIT praktikum. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana desain alat pengembangan media 

pembelajaran berbasis Arduino berupa KIT 

praktikum? 

2. Bagaimana kelayakan alat pengembangan media 

pembelajaran berbasis Arduino berupa KIT 

praktikum? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini 

yaitu: 
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1. Mengetahui desain alat pengembangan media 

pembelajaran berbasis Arduino berupa KIT 

praktikum. 

2. Mengetahui kelayakan alat pengembangan media 

pembelajaran bebasis Arduino berupa KIT praktikum. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitan, 

yaitu: 

1. Bagi Guru 

Sebagai pengembangan media pembelajaran dalam 

kegiatan praktikum. 

2. Bagi Peserta Didik 

Mempermudah peserta didik dalam memahami 

sekaligus melakukan percobaan seri – paralel 

resistor 

3. Bagi Laboraturium 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pembanding 

dari penghitungan manual dengan alat 

pengembangan berupa KIT praktikum. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai pengembang media pembelajaran dan 

perakit KIT praktikum. 

F. Spesifikasi Produk 

Pengembangan KIT praktikum Fisika materi seri – 

paralel resistor berbasis Arduino dibuat dalam box 
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yang terdiri dari voltmeter, amperemeter dan ohm 

meter berbasis Arduino, sumber tegangan, papan 

rangkaian seri resistor, dan papan rangkaia paralel  

resistor. Spesifikasi produk dapat dilihat pada gambar 

1.1. 

 

Gambar 1. 1 Sketsa produk 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan yang dilakukan oleh peneliti 

untuk pengembangan KIT praktikum adalah: 

a. Penelti menggunakan Arduino Uno sebagai dasar 

pemrograman dari pembuatan voltmeter, 

amperemeter dan ohmmeter. 

b. Peneliti menggunakan project board yang di 

modifikasi sebagai tempat penyusun rangkaian. 

c. Peneliti juga menambahkan catu daya dalam  KIT 

guna mempermudah dalam praktikum. 
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d. Peneliti menggunakan alat amperemeter untuk 

mendapatkan arus dalam satuan mA, voltmeter untuk 

mendapatkan nilai tegangan menggunakan satuan V, 

dan ohmmeter untuk mendapatkan nilai resistansi 

menggunakan satuan . 

e. Penelitian memberikan LCD (Liquid Crystal Display) 

untuk menampilkan hasil pembacaan dari voltmeter, 

amperemeter, dan ohmmeter. 

Pengembangan KIT praktikum seri – paralel resistor 

berbasis Arduino mempunyai batasan yaitu: 

a. KIT praktikum Fisika materi seri – paralel resistor 

berbasis Arduino terbatas pada rangkaian seri dan 

rangkaian paralel resistor. 

b. Batasan besaran tegangan catu daya hanya 3 volt dan 

5 volt. 

c. Nilai resistor yang digunakan senilai 100, 190, 

220, 330, 560. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

Media berasal dari kata medium yang artinya 

pengantar. Media merupakan satu dari empat 

komponen yang lain, meliputi: sumber informasi, 

informasi, dan penerima informasi. Dalam 

pembelajaran, sumber informasi adalah dosen, guru, 

peserta didik, bahan bacaan dan sebagainya. Menurut 

Association for Educational Communication and 

Technology (AECT) mendefinisikan media sebagai 

segalabentuk yang digunakan untuk proses 

penyaluran informasi (Umar, 2015) . Sedangkan, 

National Education Associaton mengungkapkan bahwa 

media pembelajaran adalah saranakomunikasi dalam 

bentuk cetak maupun pandang-dengar, 

termasukteknologi perangkat keras(Nuryanto, 2015). 

Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan suatu alat bantu dalam 

proses pembelajaran yang dapat merangsang 

pemikiran, perhatian, keterampilan siswa sehingga 

dalam poses pembelajaran merasa menyenangkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti 
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pada Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 44 yang berbunyi 

sebagai berikut: 

 

Artinya : keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-

kita. Dan kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar 

kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 

telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan. 

Menurut Tafsir Min Fathil Qadir:                     (Allah SWT 

mengutus mereka  dengan membawa keterangan- 

keterangan  dan  bukti-bukti  berupa          kitab-kitab).   

     (dan Allah  turunkan  kepadamu Al-Qur’an), 

                  (agar kamu menerangkan pada umat 

manusia seluruhnya dengan perbuatan dan 

perilakumu),   (dengan apa yang telah 

diturunkan kepada   mereka  yang di dalamnya  

berupa        hukum    sar’I,    kabar   gembiran dan  

ancaman),       (agar mereka berfikir dan 

menggunakan akal mereka untuk mengambil 

pelajaran). 

Seiring berjalannya waktu dinia pendidikan 

berkembang dengan pesat sehingga psikologi 

pendidikan sistem pendidikan harus mampu 

menyesuaikan perkembangan dunia pendidikan, 
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inilah yang membuat teknologi pendidikan ikut 

berkembang juga serta media pembelajaran yang 

terus berkembang seiring berubahnya era siswa yang 

sekarang. Menurut Oemar Hamalik, Djamarah, dan 

Sadiman dalam jurnal (Umar, 2015) mengelompokkan 

media berdasarkan jenisnya meliputi: 

a. Media auditif, yaitu media yang hanya 

mengandalkan kemampuan suara saja. 

b. Media visual, yaitu media yang hanya 

mengandalkan indra penglihatan dalam wujud 

visual. 

c. Media audiovisual, yaitu media yang mempunyai 

unsure suara dan unsur gambar. Media ini terbagi 

lagi menjadi dua jenis yaitu 

- Audiovisual diam, media yang menampilkan 

suara dan visual diam seperti film sound slide. 

- Audiovisual gerak, media yang menampilkan 

unsure suara dan gambar yang bergerak 

seperti VCD. 

Peran media pembelajaran sangatlah penting 

karena berfungsi sebagai media komunikasi antara 

pendidik sebagai pemberi informasi dengan siswa 

sebagai penerima komunikasi, ini sependapat dengan 

(Tafonao, 2018) mengatakan bahwa media 
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pembelajaran dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan pengirim kepada penerima melalui media 

pembelajaran sehingga pendidik dengan siswa dapat 

berkomunikasi lebih hidup serta interaksinya 

mempunyai banyak arah yang akan memberikan 

rangsangan belajar dan memberikan motivasi belajar 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Macam-macam media pembelajaran sangat 

banyak, salah satunya adalah KIT praktikum. Media 

ini dapat dikategorikan dalam media visual dan media 

audiovisual, karena KIT praktikum dapat dilihat dan 

didengarkan.  

 

2. KIT Praktikum 

KIT Praktikum merupakan kepanjangan dari 

Komponen Instrumen Terpadu yang merupakan 

media yang berbentuk box atau kotak yang digunakan 

untuk mengaplikasikan teori yang berasal dari bahan 

ajar yang sesuai dengan fisika. KIT Praktikum sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran fisika untuk 

pembuktian suatu teori dan peserta didik bisa ikut 

serta dalam melakukan percobaan menggunakan KIT 

Praktikum tersebut. Hal tersebut dapat meningkatkan 

minat peserta didik untuk belajar fisika (Sarita, 2020).  
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Penggunaan KIT praktikum dapat membantu 

pendidik untuk mengurangi beban dalam kelas, dalam 

hal ini memberikan keleluasaan kepada peserta didik 

untuk melakukan sebuah praktikum dengan 

bimbingan pendidik. Hal tersebut akan merubah 

menset peserta didik dari fisika yang membosankan 

menjadi fisika menyenangkan, karena masih banyak 

peserta didik yang kurang tertarik dengan fisika 

dengan alasan terlalu banyak rumus dan 

hitungan(Syam, Muhammad and Ma’ruf, 2015). 

Komponen KIT praktikum sangat bermacam-

macam. Contoh dari komponen KIT praktikum yaitu 

resistor, kapasitor, dioda, dan yang lainnya. Fungsi 

dari masing-masing komponen yaitu resistor 

berfungsi sebagai penghambat listrik, kapasitor 

berfungsi sebagai penyimpan muatan listrik, dan 

dioda berfungsi sebagai penyearah arus listrik. 

3. Arduino 

Arduino adalah platform prototype elektronik 

sumber terbuka berdasarka perangkat lunak dan 

perangkat keras yang fleksibel dan mudah digunakan. 

Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa 

Arduino dapat memberikan kemudahan untuk 

penggunanya untuk merealisasikan karya – karyanya. 
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Pada Arduino sendiri sudah dilengkapi dengan system 

IDE (Intergrated Development Environment)  untuk 

menuliskan program palikasi yanh kita buat. 

Keuntungan yang diperoleh jika seseorang 

menggunakan Arduino, yaitu(Junaidi and Yuliyan Dwi, 

2018) : 

a. Harga relative murah dibandingkan dengan 

mikrokontroler. 

b. Arduino dapat dijalankan pada berbagai system 

operasi. 

c. Bahasa mudah dipahami. 

d. Proyek Arduino sudah banyak dan dapat diakses 

pada situs resmi Arduino (www.arduino.cc) 

4. Listrik  searah 

Sebuah rangkaian memiliki 2 macam yaitu 

rangkaian DC (searah) dan AC (bolak-balik). Pada 

rangkaian DC menggunakan tegangan searah dan 

arus, sedangkan pada rangkaian AC menggunakan 

tegangan bolak-balik dan arus(Serway and Jewett, 

2004).  

Arus listrik merupakan banyaknya muatan (∆𝑄) 

yang melalui suatu titik tiap satu satuan waktu(∆𝑡), 

yang dapat dituliskan secara matematis seperti 

persamaan berikut (Abdullah, 2006) : 

http://www.arduino.cc/
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  𝐼 =  
∆𝑄

∆𝑡
              (Pers. 2.1) 

Dimana ∆𝑞 merupakan banyaknya muatan dengan 

satuan Coulumb (C), kemudian ∆𝑡 merupakan waktu 

yang dibutuhkan untuk muatan listrik itu mengalir 

dengan satuan sekon (s), dan 𝐼 merupakan kuat arus 

listrik dengan satuan Ampere (A). 

Muatan arus listrik searah atau bisa disebut direct 

current (DC) bergerak dari suatu titik yang energi 

potensialnya tinggi menuju energi potensialnya 

rendah. Pergerakan inilah yang menyebabkan adanya 

beda potensial pada muatan listrik yang disebut 

dengan beda potensial (V), yang dapat dituliskan 

secara matematis seperti persamaan berikut : 

  𝑉 =  
𝑈

𝑄
              (Pers. 2.2) 

Dimana 𝑈 merupakan energi listrik dengan satuan 

Joule (J), sedangkan 𝑉 merupakan beda potensial 

listrik dengan satuan volt (v). 

Perbandingan antara beda potensial (𝑉) dengan 

arus listrik (𝐼) disebut sebagai hambatan listrik (𝑅), 

yang dapat dituliskan secara matematis seperti 

persamaan berikut : 

  𝑅 =  
𝑉

𝐼
              (Pers. 2.3) 
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5. Jenis Rangkaian listrik 

Resistor merupakan salah satu komponen yang 

dapat menghambat arus listrik yang mengalir. 

Resistor sendiri juga sering digunakan untuk 

melakukan percobaan dalam kelistrikan. Dalam 

sebuah rangkaian listrik terdapat beberapa jenis 

rangkaian yang digunakan sebagai hambatan 

pengganti. Jenis rangkaian tersebut 

meliputi(Satriawan, 2012): 

 

a. Rangkaian Seri 

Bentuk rangkaian seri dapat dilihat pada gambar 

2.1. 

 

Gambar 2. 1 Rangakaian seri 

 

Kuat arus listrik pada rangkaian tersebut sama 

  𝐼 =  𝐼1 =  𝐼2 =  𝐼3         (Pers. 2.4) 

Tegangan listrik pada rangkaian tersebut beda 

  𝑉 =  𝑉1 + 𝑉2 + 𝑉3                      (Pers. 2.5) 
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Hambatan pengganti pada rangkaian tersebut 

  𝑅𝑠 =  𝑅1 + 𝑅2 + 𝑅3              (Pers. 2.6) 

b. Rangkaian  paralel 

Bentuk rangkaian  paralel dapat dilihat pada 

gambar 2.2. 

 

Gambar 2. 2  Rangkaian paralel 

Kuat arus listrik pada rangkaian tersebut beda 

diikarenakan kuat arus total merupakan 

penjumlahan dari seluruh kuat arus yang mengalir 

pada setiap cabang 

  𝐼 =  𝐼1 + 𝐼2 + 𝐼3                          

(Pers. 2.7) 

Tegangan listrik pada rangkaian tersebut sama 

  𝑉 =  𝑉1 = 𝑉2 = 𝑉3              (Pers. 2.8) 

Hambatan pengganti pada rangkaian tersebut 

  
1

𝑅𝑝
=

1

𝑅1
+

1

𝑅2
+

1

𝑅3
            (Pers. 2.9) 

c. Hukum dalam rangkaian arus searah 

Halliday, Resnick, dan Jearl (Halliday, 

Resnick and Jearl, 1976)menjelaskan beberapa 
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hukum dalam rangkaian searah yang berlaku,  

yaitu: 

 

1) Hukum Ohm 

Hukum Ohm merupakan suatu 

pernyataan bahwa besar arus yang mengalir 

melalui suatu penghantar akan berbanding 

lurus dengan beda potensial yang dipasang 

pada rangkaian tersebut. pernyataan 

tersebut dapat dituliskan secara matematis 

sebagai berikut: 

  𝐼 =
𝑉

𝑅
                            (Pers. 2.10) 

 

2) Hukum I Kirchoff 

Hukum I Kirchiff menyatakan bahwa 

“jumlah kuat arus yang masuk pada suatu titik 

percabangan sama dengan jumlah kuat arus 

yang keluar dari titik percabangan”. 

Pernyataan tersebut dapat dituliskan secara 

matematis sebagai berikut: 

 ∑ 𝐼𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 = ∑ 𝐼𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟          (Pers. 2.11) 
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Secara skematis dapat dilihat pada gambar 2. 3. 

6. Resistor 

Resistor adalah komponen dasar elektronika yang 

digunakan untuk membatasi jumlah arus yang 

mengalir dalam satu rangkaian. Sesuai dengan 

namanya resistor bersifat resistif dan umumnya 

terbuat dari bahan karbon. Menurut hukum Ohm 

resistansi berbanding terbalik dengan jumlah arus 

yang mengalir melaluinya. Satuan resistansi dari 

suatu resistor disebut Ohm atau dilambangkan 

dengan  Ω (Zaini, 2017). Pada resistor juga memiliki 

gelang warna dengan nilai yang berbeda yang dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini (Young and Freedman, 

1975): 

Tabel 2. 1 Gelang warna pada resistor 

Warna gelang 
Gelang 

pertama 

Gelang 

kedua 

Gelang 

ketiga 

Gelang 

keempat 

(Toleransi) 

Hitam 0 0 x100  

Gambar 2. 3 Skematis Hukum I Kirchoff 
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Coklat 1 1 x101 1% 

Merah 2 2 x102 2% 

Orange 3 3 x103  

Kuning 4 4 x104  

Hijau 5 5 x105 0.5% 

Biru 6 6 x106 0.25% 

Ungu 7 7 x107 0.10% 

Abu-abu 8 8 x108  

Putih  9 9 x109  

Emas    5% 

Perak    10% 

Tdk berwana     

Untuk menyatakan resistansi sebaiknya 

disertakan batas kemampuan dayanya. Berbagai 

macam resistor di buat dari bahan yang berbeda 

dengan sifat-sifat yang berbeda. Spesifikasi lain yang 

perlu diperhatikan dalam memilih resistor pada suatu 

rancangan selain besar resistansi adalah besar watt-

nya. Karena resistor bekerja dengan dialiri arus listrik, 

maka akan terjadi disipasi daya berupa panas sebesar  

𝑃 =  𝐼2 . 𝑅 watt. Semakin besar ukuran fisik suatu 

resistor bisa menunjukkan semakin besar 

kemampuan disipasi daya resistor tersebut. 

Umumnya di pasar tersedia ukuran 1/8, 1/4, 1, 2, 5,10 
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dan 20 watt. Resistor yang memiliki disipasi daya 5, 

10 dan 20 watt umumnya berbentuk kubik 

memanjang persegi empat berwarna putih, namun 

ada juga yang berbentuk silinder. Tetapi biasanya 

untuk resistor ukuran jumbo ini nilai resistansi 

dicetak langsung dibadannya, misalnya 100Ω, 5W. 

Resistor dalam teori dan prakteknya di tulis dengan 

perlambangan huruf R. Dilihat dari ukuran fisik 

sebuah resistor yang satu dengan yang lainnya tidak 

berarti sama besar nilai hambatannya. Nilai hambatan 

resistor disebut resistansi (Abdullah, 2006). 

B. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Widayanti dan Yuberti dalam Jurnal Inovasi 

Pendidikan Fisika dan Riset Ilmiah yang berjudul 

“Pengembangan Alat Praktikum Sederhana Sebagai 

Media Praktikum Mahasiswa” dengan tujuan 

mengetahui cara mengembangkan alat rraktikum 

sederhana percobaan Melde, dan mengetahui tingkat 

kelayakan alat praktikum sederhana percobaan 

Melde. Hasil dari penelitian tersebut menghasilkan 

alat praktikum sederhana percobaan melde yeng telah 

memenuhi criteria kelayakan. Tahap-tahap yang 

dilakukan untuk menghasilkan alat praktikum 

tersebut meliputi pendefinisian dengan tujuan untuk 
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menganalisis tujuan dan materi yang akan 

dikembangkan, di tahapan ini peneliti menganalisis 

awal-akhir, analisis mahasiswa, analisis tugas, analisis 

materi dan perumusan indikator. Setelah tahap 

pendefinisian selesai dilanjutkan ke tahap 

perancangan dengan tujuan mendapatkan draft 1 

produk yang akan dikembangkan, pada tahapan ini 

peneliti melakukan pemilihan media yang sesuai 

dengan masalah penelitian, memilih format tujuan 

agar produk yang dikembangkan memiliki konsep 

yang sesuai dengan subyek penelitian dan 

merealisasikan desain awal. Kemudian tahap 

pengembangan dengan tujuan untuk menghasilkan 

draft II dan produk pembelajaran, pada tahapan ini 

produk diuji oleh validator untuk menentukan 

validasi produk yang mana dari draft 1 divalidasi oleh 

validator dan akhirnya akan menghasilkan draft II. 

Setlah tiga tahap tersebut selesai dilakukan uji coba 

dengan melakukan tiga uji coba meliputi uji coba satu 

lawan satu, uji coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan(Yuberti, 2018). 

Penelitian yang hendak dilakukan penulis 

mempunyai kesamaan dengan jurnal karya Widayanti 

dan Yuberti dalam pengembangan media , namun 



 

27 

 

yang membedakan adalah penulis akan 

mengembangkan media pembelajaran materi Seri-

Paralel Resistor bukan mengembangkan alat 

praktikum perecobaan Melde. 

2. Penelitian Asep Saefullah dkk dalam jurnal GRAVITY 

Vol. 4 No. 2 yagnberjudul “Rancang Bangun Alat 

Prajtikum Hukum Ohm untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi (Higher Order 

Thinking Skills)” dengan tujuan membuat alat 

praktikum hukum Ohm untuk siswa dan memfasilitasi 

siswa untuk memiliki keterampilan berfikir tingkat 

tinggi / Higher Order Thinking Skills (HOTS). Hasil 

yang diperoleh dalam peneltian tersebut adalah 

menghasilkan alat praktikum hukum Ohm yang dapat 

dipergunakan untuk melatih keterampilan berfikir 

tingkat tinggi pada siswa. Proses yang dilakukan 

melalui beberapa tahapan. Tahap pertama yaitu 

merancang, pada tahapan ini dimaksudkan untuk 

membuat rancangan alat praktikum yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika dalam kelas, hasil dari tahapan ini 

digunakan untuk menentukan bahan apa saja yang 

dibutuhkan, besar jumlah dari komponen dalam satu 

rangkaian. Jika sudah menentukan dilanjutkan 
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mendesain alat praktikum hukum Ohm dengan 

menggunakan beberapa variasi tegangan dalam 

melakukan percobaan. Setelah tahapan ini selesai 

dilanjutkan pada tahap kedua yaitu pembuatan alat 

praktikum hukum Ohm, pada tahapan ini peneliti 

menggunakan akrilik sebagai tempatnya, akrilik 

dipotong dan dilubangi menggunakan laser karena 

menghasilkan goresan yang rapi dan tidak mudah 

pecah, setelah dilubangi dan dipotong selanjutnya 

dipasang komponen yang diperlukan, jika semua 

komponen sudah terpasang selanjutnya dilakukan 

proses pensolderan untuk menghubungkan antar 

komponen. Setelah tahap kedua selesai dilanjukan 

tahap selanjutnya yaitu tahap uji coba, tahapan ini 

dilakukan untuk mengetahui alat praktikum tersebut 

berfungsi dengan baik dan membuktikan hukum Ohm 

yaitu dapat membuktikan kesebandingan tegangan 

(V) dan arus listrik (I)(Saefullah et al., 2018). 

Penelitian yang hendak dilakukan penulis 

mempunyai kesamaan denga jurnal karya Asep 

Saefullah dkk dalam materi yang diambil dan sasaran 

yang dituju, namun yang membedakan adalah penulis 

akan mengembangkan hukum ohm dan hukum 

kirchoff pada materi seri – paralel resistor. 
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3. Penelitian dari Priatna Pratama Rosidi As dkk dalam 

jurnal Publikasi Pendidikan dengan judul 

“Pengembangan Alat Praktikum Fisika pada Pokok 

Bahasan Hukum II Newton bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus Tunanetra” dengan tujuan untuk menghasilkan 

alat praktikum bagi siswa yang berkebutuhan khusus 

tunanetra. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah menghasilkan alat praktikum dengan bahasan 

Hukum II Newton yang dapat membantu siswa 

berkebutuhan khusus dan dinilainya kualitas alat 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

tunanetra, kompetensi inti, dan kompetensi dasar dari 

silabus SMA LB. Peneliti menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan 3D yang direduksi dari 

model 4D Thiagajaran yang memiliki 4 tahapa utama 

yaitu Define, Desaign, Develop, dan Disseminate, 

namun dalam penelitian ini hanya dibatasi sampai 

tahapan develop saja(Pratama et al., 2018). 

Penelitian yang hendak dilakukan penulis 

mempunyai kesamaan dengan jurnal karya Priatna 

Pratama Rosidi As dkk dalam hal pengembangan alat 

praktikum namun yang membedakan adalah sasaran 

yang dituju oleh penulis adalah siswa MA Al-Bairuny 

Sambongdukuh, Jombang. 
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4. Penelitian dari Donny Auliya Arrohman dalam 

skripsinya dengan judul “Pengembangan Alat 

Praktikum Fisika Dasar II Materi Kapasitor Berbasis 

Arduino” dengan tujuan mengetahui desain alat 

praktikum fisika dasar II materi kapasitor berbasis 

arduino dan mengukur kelayakan alat praktikum 

fisika dasar II materi kapasitor berbasis arduino. Hasl 

yang didapatkan yaitu alat praktikum fisika dasar II 

yang layak digunakan dalam praktikum fisika dasar II 

dengan hasil uji lapangan yang mendapatkan hasil 

yang layak. Langkah yang dilakukan peneliti dalam 

penelitiannya melewati beberapa tahapan, tahapan 

pertama yaitu studi pendahuluan, yaitu pengumpulan 

informasi ataupun menemukan masalah yang 

dihadapi, jika tahapan tersebut sudah selesai lanjut ke 

tahapan kedua yaitu perencanaan dan desain produk, 

pada tahapan ini peneliti mulai merancang desain 

produk yang sesuai dengan permasalahan yang ada 

dan jika desain produk sudah selesai maka desain 

produk  tersebut diujikan ke penguji oleh peneliti, 

masuk pada tahapan ketiga yaitu validasi dan revisi 

produk, pada tahapan ini desain produk yang sudah 

jadi harus dilakukan uji kelayakan produk yang terdiri 

dari uji ahli media dan ahli materi, jika sudah maka 
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desain produk harus direvisi sebelum diuji ke 

lapangan, masuk pada tahapa keempat yaitu uji 

lapangan dan revisi produk, jadi produk yang sudah 

direvisi dari uji media dan uji materi dilanjukan uji 

lapangan, setelah uji lapangan selesai peneliti 

melakukan revisi lagi jika ada kesalahan dalam 

penggunaan di lapangan dan tahapan terakhir yaitu 

produk akhir yang sudah dilakukan pengujian ahli 

materi, ahli media, dan uji lapangan(Arrohman, 2019). 

Penelitian yang hendak dilakukan penulis 

mempunyai kesamaan dengan skripsi yang karya 

Donny Auliya Arrohman dalam hal pengembangan 

alat praktikum kelistrikan namun yang  membedakan 

adalah materi yang diambil penulis yaitu materi 

tentang resistor sedangankan skripsi tersebut 

membahas materi tentang kapasitor. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Fisika yang merupakan salah satu mata pelajaran 

yang ditakuti kebanyakan peserta didik karena berpikiran 

bahwa fisika hanya berkutat dengan angka dan teori, 

peserta didik berharap apa yang disampaikan pendidik 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau ada 

contoh penerapan pada benda nyata sehingga peserta 
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didik dapat menerapkan konsep yang telah diajarkan. 

Pendidik sebagai orang yang menyampaikan sesuatu 

kepada peserta didik sebagai penerima perlu adanya 

media agar pesan yang disampaikan dapat membuat 

peserta didik paham dan memberikan rangsangan kepada 

peserta didik agar minat belajar semakin tinggi. Seiring 

majunya perkembangan Ilmu pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) semakin berkembang  juga kualitas pendidik 

dengan menerapkan teknologi yang sedang 

dikembangkan agar mampu memajukan pendidikan 

dengan era yang sudah berbeda ini. Tentunya teknologi 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, dengan 

memanfaatkan teknologi dapat membuat suasana 

pembelajaran tidak membosankan serta dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam proses 

praktikum, pada mata pelajaran fisika, untuk menerapkan 

materi yang telah disampaikan sehingga peseerta didik 

dapat lebih memahaminya. Media pembelajaran masih 

ada beberapa yang konvensinal belum begitu efektif dan 

efisien sehingga perlu dikembangkan untuk membuat 

media praktikum, salah satunya media pembelajaran seri 

– paralel resistor  agar pada saat pembelajaran peserta 

didik tidak kebingungan dan juga pembacaan data yang 
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didapatkan lebih cepat dan tepat karena pembacaan data 

menggunakan Voltmeter digital dan Amperemeter digital. 

Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media 

pembelajaran Seri – Palalel Reisistor berbasis Arduino.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan atau dalam bahasa inggris (Research and 

Development). Metode ini digunakan untuk 

mengembangkan produk sekaligus menguji keefektifan 

produk yang sedang dikembangkan, metode ini juga dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk yang sudah 

ada sebelumnya. Sama dengan penelitian yang lainnya, 

penelitian pengembangan memiliki beberapa tahapan, 

menurut Borg dan Gall yang dikutip dari jurnal Research 

and Development (R&D) sebagai salah satu Model 

Penelitian dalam Bidang Pendidikan oleh Sri Haryati 

mengemukakan bahwa penelitian pengembangan 

memiliki 10 tahapan, yaitu: 

1.  Research and information collection, yaitu studi 

literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dikaji. 

2. Planning, penyusunan rencana penelitian yang 

meliputi merumuskan kecakapan dan keahlian yang 

berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan 

yang akan di capai pada setiap tahapan, desain atau 
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langkah-langkah penelitian dan melaksanakan studi 

kelayakan secara terbatas. 

3. Develop preliminary form of product, mengembangkan 

bentuk permulaan dari produk yang akan dihasilkan. 

4. Preliminary filed testing, melakukan uji coba awal . 

Pada tahapan ini dapat menggunakan angket, 

wawancara ataupun observasi untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data. 

5. Main product revision, produk yang sudah dihasilkan 

dan dilakukan uji coba maka diperlukan perbaikan 

atau revisi sesuai dengan hasil yang didapatkan pada 

uji coba awal/skala kecil. Hasil uji coba lapangan 

sebelumnya dapat memberikan informasi kualitatif 

mengenai produk yang dikembangkan sehingga 

terdapat kekurangan produk untuk di terjunkan pada 

masyarakat luas untuk diperbaiki kembali. 

6. Main field testing, artinya uji coba produk dimana 

skalanya lebih besar dari pada uji coba awal. 

Pengumpulan data dapat dilakukan secara kuantitatif.  

7. Operational product revision, tahapan ini memiliki 

tujuan untuk menentukan tingkat keberhasilan 

produk yang sudah dilakukan revisi kemudian di uji 

cobakan di lapangan apakah sudah berhasil dalam 

mencapai tujuannya. Tahapan ini juga dapat 
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menjadikan bahan perbaikan agar produk yang 

dihasilkan benar benar sempurna atau nilai 

kekurangan dari produk tersebut sudah diminimalisir. 

8. Operational field testing, yaitu langkah validasi 

terhadap alat yang sudah dibuat. 

9. Final product revision, berdasarkan uji lapangan 

dengan skala yang sangat besar maka didapatkan 

informasi yang sangat berharga sehingga produk yang 

dihasilkan nantinya benar-benar dikatakan valid. 

10. Dissemination and implementation, tahapan terakhir 

menurut Borg dan Golg yang dapat disebarluaskan 

kepada khalayak/masyarakat luas, terutama produk 

yang dihasilkan diimplentasikan pada bidang apa.  

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada penelitian ini 

menggunakan langkah – langkah yang dapat dilihat pada 

gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Bagan Prosedur pengembangan 

 

Langkah – langkah penelitian pada gambar 3.1 dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Studi Pendahuluan, langkah awal dalam studi 

pendahuluan dapat menggunakan pengumpulan 

informasi atau menemukan masalah yang dihadapi. 
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2. Perencanaan produk, Perencanaan perancangan 

produk meliputi penentuan alat dan bahan serta 

membuat skema produk  yang dapat ditunjukkan pada 

gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 Skema awal Produk 

3. Desain Produk dan Validasi Produk, skema yang 

sudah dibuat kemudian diranang dalam bentuk yang 

sebenarnya, kemudian sebelum diujikan ke lapangan 

terlebih dahulu dilakukan validasi/uji kelayakan 

produk yang terdiri atas uji ahli media,  ahli materi, 

dan uji modul KIT praktikum. 

4. Uji Lapangan, Uji lapangan awal yang diitunjukan 

kepada peserta didik kelas 12 yang sudah pernah 

mendapatkan materi Seri – Paralel resistor,  kemudian 

peserta didik diminta untuk melakukan percobaan 

menggunakan KIT praktikum yang sudah dirancang, 
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masing-masing dibentuk dalam 2 kelompok yang 

masing-masing kelompok sebanyak 5 peserta didik 

dan 5 peserta didik sehingga sampel yang digunakan 

sebanyak 10 peserta didik. 

5. Perbaikan Produk, setelah dilakukan uji lapangan 

awal selanjutnya dilakukan revisi terhadap produk 

yang dapat dilihat dari hasil angket responden siswa. 

6.  Uji lapangan terbatas, sampel yang digunakan adalah 

peserta didik kelas 11 (belum pernah mendapatkan 

materi Seri -  Paralel Resistor) dengan jumlah sampel 

sebanyak 7  peserta didik yang dibentuk dalam 2 

kelompok yang masing -  masing kelompok terdiri 

atas 4 peserta didik dan 3 peserta didik. 

7. Perbaikan Produk, setelah dilakukan uji lapangan 

awal selanjutnya dilakukan revisi terhadap produk 

yang dapat dilihat dari hasil angket responden siswa. 

8. Produk Akhir, hasil akhir produk yang sudah 

dilakukan pengujian ahli materi, ahli media dan uji 

lapangan. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah kelompok uji coba  awal 

dan kelompok uji lapangan terbatas. Kelompok uji 

lapangan terbatas sebanyak 7 peserta didik dengan 

kriteria belum menerima materi seri – paralel resistor 



 

40 

 

dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan alat berupa 

KIT praktikum seri – paralel resistor. Kemudian pada uji 

coba skala kecil yaitu pada 10 peserta didik dengan 

kriteria sudah mendapatkan materi seri – paralel resistor 

dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan alat berupa 

KIT praktikum seri – paralel resistor. 

Subjek penelitian kali ini adalah peserta didik kelas 

XII Jurusan MIPA yang sudah mendapatkan materi Seri – 

Paralel Resistor sebanyak 10 orang, kemudian dibagi 

menjadi 2 kelompok yang masing-masing ada 5 orang 

perkelompok dan peserta didik kelas XI Jurusan MIPA 

yang belum mendapatkan materi Seri – Paralel 

Resistorsebanyak 7 orang anak yang kemudian dibagi 

menjadi 2 kelompok dengan masing-masing kelompok 

ada 3 orang dan 4 orang untuk diminta menggunakan 

produk berupa KIT praktikum yang dipergunakan saat 

proses pembelajaran. dengan menggunakan teknik 

sampling purposive, dimana  teknik sampling ini  peneliti 

menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus berupa peserta didik pernah 

mendapatkan materi hukum Ohm tentang seri-paralel di 

jenjang sebelumnya namun belum memahami dalam 

prakteknya, sehingga akan sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu mengetahui desain alat pengembangan 
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media pembelajaran berupa KIT praktikum dan 

mengetahui kelayakan alat pengembangan media 

pembelajaran berupa KIT praktikum sehingga dapat 

menjawab permasalahan penelitian tersebut. (Sugiyono, 

2009). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Angket 

Teknik angket bertujuan untuk menganalisa 

produk yang diujikan layak atau tidak dan mengukur 

seberapa layak produk tersebut, teknik ini bersifat 

tertutup serta dilakukan dengan cara responden 

diberikan pertanyaan atau pernyataan dan dijawab 

secara tertulis oleh responden, teknik ini ditujukan 

kepada peserta didik MAS Al-Bairuny Sambongdukuh, 

Jombang kelas XI dan XII Jurusan MIPA beserta tim 

ahli. Skala yang digunakan dalam angket ini berupa 

skala dikotomis dengan cara memilih antara “ya” atau 

“tidak” dan pada akhir halaman diberikan kolom 

untuk memberikan saran kelebihan dan kekurangan 

dari KIT prakatikum tersebut. Dalam angket terdapat 

poin indikator yang perlu diperhatikan, meliputi 

kemudahan dalam penggunaan KIT praktikum, lama 

tidaknya dalam merangkai KIT praktikum, mengukur 

nilai hambatan listrik, mengukur nilai arus listrik, 
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mengukur nilai tegangan listrik, kemudahan dalam 

pembacaan hasil pengukuran, skala pengukuran 

berfungsi dengan baik, ukuran KIT praktikum ideal 

atau tidak, pemahaman peserta didik setelah 

melakukan percobaan, dan kemudahan dalam analisis 

data.  

2. Teknik Dokumentasi 

Kegiatan penelitian mulai dari dokumentasi 

observasi, pembuatan media pembelajaran, pengisian 

angket oleh responden hingga penggambilan data 

menggunakan media pembelajaran dilapangan untuk 

dijadikan lapiran. 

3. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan saat melakukan 

studi pendahuluan. Pada teknik ini yang dijadikan 

responden adalah peserta didik kelas XII dan guru 

pengampu mata pelajaran fisika. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian menggunakan dua jenis data 

yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif diambil dari teknik observasi dan teknik 

dokumentasi sedangkan data kuantitatif diambil dari 

teknik penyembaran angket, kualitas dari produk 

yang dibuat dapat dilihat dari angket yang telah diisi 
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oleh validasi ahli. Kualitas produk dapat dianalisis 

dengan cara dibawah ini : 

1. Angket yang telah diisi oleh responden lalu 

dianalisis untuk mendapatkan nilai rata-rata dari 

masing-masing aspek yang dinilai menggunakan 

persamaan 11 : 

  𝑋̅ =  
∑ 𝑋

𝑁
             (Pers. 3.1)  

 
Keterangan : 

𝑋̅ = Nilai rata-rata penilaian angket 
∑ 𝑋 = Jumlah skor yang diperoleh 

𝑁 = Banyak butir pertanyaan 
2. Hasil dapat dilihat dari perhitugan nilai rata-rata 

dari setiap aspek yang dinilai, lalu nilai rata-rata 

diubah menjadi data kualitatif menggunakan 

persamaan 3.2 : 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
       (Pers. 

3.2) 

Sehingga didapatkan ketegori hasil penelitian 

media pembelajaran seri – paralel resistor seperti 

pada tabel 3.1 berikut : 
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Tabel 3. 1 Kategori kelayakan 

Skor rata-rata (𝑿̅) Kategori 

3.25 <𝑿̅ 4.00 Sangat Layak 

2.50 <𝑿 3.25 Layak 

1.75<𝑿 2.50 Kurang Layak 

 1.00<𝑿 1.75 Tidak Layak 

 

3. Menghitung kelayakan media pembelajaran seri – 

paralel resistor menggunakan persamaan 3.3  : 

            

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘
 𝑥 100%     

(pers. 3.3) 

Analisis data untuk produk dalam uji lapangan dapat 

dianalisi dengan langkah-langkah berikut ini : 

a) Angket disebarkan ke peserta didik kemudian 

dianalisis untuk menghitung skor rata-rata dari 

setiap aspek yang dinilai dengan menggunakan 

(persamaan 3.1.) 

b) Hasil yang didapatkan dihitung nilai rata-rata dari 

setiap aspek yang dinilai. Selanjutnya nilai rata-

rata diubah menjadi data kualitatif menggunakan 

persamaan  3.2. 

Sehingga diperoleh kategori penelitian pengembangan 

KIT Praktikum Fisika Materi Seri – Paralel Resisitor 

Berbasis Arduino kelas XII SMA yang ditampilkan 

pada tabel 3.2. 
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Tabel 3. 2 Kategori penelitian 

Skor rata-rata (𝑿̅) Kategori 

1,75 <𝑿̅ 2,00 Sangat Layak (SL) 

1,50 <𝑿̅ 1,75 Layak (L) 

1,25 <𝑿̅ 1,50 Kurang Layak (KL) 

1,00 <𝑿̅ 1,25 Tidak Layak (TL) 

 

c) Analisis data selanjutnya adalah menghitung 

presentase kelayakan sebuah produk dengan 

persamaan 3.3. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Produk 

Metode Penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah Metode penelitian dan pengembangan atau R&D 

(Research and Development) untuk membuat KIT 

praktikum fisika materi seri – paralel resistor berbasis 

Arduino dimana produk tersebut menampilkan hasil 

pengukuran hambatan, tegangan, dan arus listrik yang 

dirangkai menjadi satu yang hasilnya akan muncul pada 

LCD, sumber tegangan pada rangkaian berasal dari 

baterai 1,5 volt yang dirangkai menjadi 3 volt dan 5 volt 

dan untuk Arduino menggunakan sumber tegangan dari 

listrik PLN. KIT tersebut memiliki panjang 30 cm, lebar 20 

cm, dan tinggi 10 cm. peneliti membuat KIT praktikum 

seri – paralel resistor ini berdasarkan studi lapangan yang 

masih banyak peserta didik belum pernah melaksanakan 

praktikum seri – paralel resistor sehingga peneliti ingin 

mengembangkan KIT praktikum seri – paralel yang bisa 

dibawa kemana-mana. Tahapan-tahapan yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut : 
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1. Studi Pendahuluan 

Penelitian yang pertama berupa studi 

pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 

2021 berupa wawancara dengan guru mata pelajaran 

dan siswa kelas XII. Studi pendahuluan ini berguna 

untuk mencari informasi tentangp raktikum seri – 

paralel resistor serta pelaksanaannya. Beberapa 

pertanyaan yang ditanyakan dalam wawancara ini 

berkaitan dengan materi seri – paralel resistor dan 

beberapa hukum yang berhubungan dengan materi 

tersebut, wawancara ini ditujukan kepada guru mata 

pelajaran Fisika dan siswa kelas XII. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran Fisika yang 

sudah terlaksana meliputi : disekolah belum tersedia 

alat praktikum seri – paralel resistor sehingga hanya 

menjelaskan secara teori, namun untuk aliran listrik 

menggunakan LED dan baterai yang disusun secara 

sederhana untuk membuktikan tentang tegangan dan 

arus listrik. Sedangkan hasil wawancara dengan siswa 

meliputi : banyak siswa yang tidak tahu bentuk asli 

dari resistor itu sendiri, kemudian untuk pelaksanaan 

praktikum untuk pembuktian arus listrik dan 

tegangan listrik hanya beberapa anak saja yang faham 

namun sebagian lagi masih belum faham dengan cara 

kerja dalam praktikum tersebut. Hasil  wawancara 
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yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan wawancara diatas peneliti mendapatkan 

permasalahan berdasarkan studi pendahuluan berupa 

kurangnya faham siswa tentang materi yang berkaitan 

dengan seri – paralel resistor dan cara kerja dalam 

pelaksanaan praktikum tentang mencari tegangan 

listrik dan arus listrik. 

 

2. Perencanaan Produk 

Setelah tahapan studi pendahuluan berupa 

perencaan produk yang di dasarkan dari 

permasalahan yag di dapatkan. Peneliti membuat 

rancangan produk berupa KIT Praktikum Seri – 

Paralel Resistor yang mudah dipahami siswa dan 

dapat menampilkan hasil perhitungan hambatan 

listrik, arus listrik dan tegangan listrik. KIT ini 

dilengkapi dengan Arduino Uno yang sudah 

dimasukkan kode program kemudian akan  

mengolah data dan akan ditampilkan pada 

LCD(liquid crystal display).Hasil tampilan pada 

LCD akan terbagi menjadi dua yaitu perhitungan 

seri dan perhitungan paralel, disetiap perhitungan 

akan muncul tiga hasil yang masing-masing 

berupa hambatan listrik, tegangan listrik dan arus 
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listrik. Skema produk dapat dilihat pada gambar 

4.1. 

 

Gambar 4.1. Skema Produk KIT Praktikum 

 

3. Desain produk dan Validasi Produk 

Pembuatan KIT praktikum Seri – Paralel Resistor 

dari skema menjadi produk memiliki beberapa 

tahapan yang dibuat dan disesuaikan, yaitu : 

a. Pembuatan Box 

Box digunakan sebagai peletakan komponen 

rangkaian dan kabel penghubung antara 

rangkaian dengan papan rangkaian. Bahan yang 

digunakan untuk membuat box berupa triplek 

milamin yang tipis agar ringan saat dibawa. Untuk 

ukuran boxnya sendiri 25 cm x 21 cm x 10 cm dan 
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pada dasar box diberi kaki. Gambar box dapat 

dilihat pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4. 1 Ukuran box 

b. Pembuatan rangkaian alat ukur voltmeter, 

amperemeter, dan ohmmeter 

Voltmeter, Amperemeter, dan Ohmmeter 

merupakan alat ukur yag digunakan untuk 

mengukur tegangan listrik, arus listrik, dan 

hambatan listrik. Komponen yang dibutuhkan 

dalam pembuatan alat ukur tersebut meliputi 

Arduino Uno, LCD, resistor, shunt resistor dan 

kabel penghubung (jumper). Alat ukur berbasis 

Arduino Unoini menggunakan nilai berbentuk 

digital agar tidak memutar range alat ukur, dalam 

hal  ini, voltmeter, amperemeter hanya dapat 

digunakan pada rangkaian yang berarus searah 
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(DC) karena dalam KIT praktikum belum 

menggunakan rangkaian dengan arus bolak-balik 

(AC), sehingga saat KIT praktikum akan digunakan 

sudah berada pada posisi alat ukur untuk 

mengukur arus searah (DC). Rangkaian voltmeter, 

amperemeter, dan ohmmeter dapat dilihat pada 

gambar 4.3 

 

 

Gambar 4. 2 Rangkaian alat ukur 

c. Pembuatan Tegangan Masukan 

Rangkaian listrik tidak akan bisa mengalirkan 

listrik apa bila tidak ada tegangan yang masuk, 

sehingga diperlukan tegangan untuk mengalirkan 

arus listrik, dalam hal ini peneliti menggunakan 

baterai 1,5 volt sebanyak 6 buah yang disusun 

sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan 

tegangan 3 volt dan 5 volt. Peneliti menggunakan 

baterai dengan pertimbangan mudah didapatkan 
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dimana-mana dan bisa menyala tanpa 

menggunakan arus PLN. Pada rangkaian atas 

diberi indicator berupa LED guna mengetahui 

tegangan menyala atau mati. Rangkaian tegangan 

masukan dapat dilihat pada gambar 4.4 

 

Gambar 4. 3 Rangkaian tegangan masukan 

d. Pembuatan Aksesoris Kaki Resistor 

Permasalahan yang dialami oleh praktikan 

saat merakit dan menghubungkan resistor dengan 

rangkaian adalah kaki resistor yang sangat kecil 

dan mudah patah. Dari permasalahan tersebut 

peneliti melakukan modiifikasi pada kaki resistor 

dengan memberikan aksesoris berupa jack 

banana male yang dapat dilihat pada gambar 4.5. 
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Gambar 4. 4 Modifikasi kaki resistor 

 

e. Pembuatan Papan Rangkaian 

Rangkaian seri – paralel merupakan rangkaian 

utama dalam praktikum seri – paralel resistor. 

Pembentukan rangkaian dimaksudkan untuk 

tempat peletakan resistor yang akan dihubungkan 

dengan tegangan masuk dan alat ukur. Rangkaian 

tersebut juga diberi saklar untuk penyambung dan 

pemutus arus yang mengalir pada resistor pada 

rangkaian tersebut. sehubung kaki resistor 

diberikan jack male, maka pada rangkaian 

diberikan jack female untuk menghubungkannya 

di setiap titik rangkaian seri dan rangkaian 

paralel. Pemberian jack banana female dapat 

mempermudah untuk pengukurang tegangan, dan 
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arus ragkaian. Papan rangkaian seri dan papan 

rangkaian paralel dapat dilihat pada gambar 4.6. 

Jika proses modifikasi papan rangkaian dan 

rangkaian alat ukur sudah selesai, selanjutnya 

yaitu penyatuan rangkaian dan pemberian label 

informasi pada rangkaian  produk yang dapat 

dilihat pada gambar 4.6 dan 4.7. 

 

Gambar 4. 5 Tampak depan rangkaian 

 

Gambar 4. 6 Tampak belakang rangkaian 
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f. Pembuatan Kode Program Untuk Voltmeter, 

Amperemeter, dan Ohmmeter 

Kode program adalah bentuk pernyataan yang 

diubah dalam bentuk pemrograman komputer. 

Kode ini dibutuhkan Arduino Uno guna 

menjalankan dan menampilkan hasil pengukuran 

tengangan listrik, arus listrik dan hambatan listrik 

pada rangkaian yand akan dimunculkan pada LCD. 

Gambar kode pemrograman KIT praktikum dapat 

dilihat pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4. 7 Kode Pemrograman 

 

g. Pengujian KIT Praktikum Seri – Paralel Resitor 

KIT praktikum yang selesai dirangkai akan 

dilakukan pengujian guna mengetahui KIT 

praktikum tersebut berfungsi dengan baik dan 
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menghasilkan sesuai dengan teori yang ada. 

Tahapan yang dilakukan peneliti meliputi 

pengukuran hambatan, tegangan listrik, dan arus 

listrik pada rangkaian seri dan mengukur 

hambatan, teganga listrik dan arus listrik pada 

rangkaian paralel, kemudian hasil dari 

pengukuran tersebut akan dibandingkan dengan 

perhitungan manual menggunakan multimeter. 

a. Pengujian ohmmeter berbasis Arduino pada 

rangkaian seri dan paralel 

Pengujian menggunakan KIT praktikum 

seri – paralel resistor yang nantinya hasil dari 

pengukuran akan dibandingkan dengan hasil 

pengukuran dari multimeter manual. Secara 

teori hambatan listrik pada rangkaian seri dan 

paralel memiliki karakteristik yang 

ditunjukkan pada persamaan 4.1 dan 4.2.  

𝑅𝑠𝑒𝑟𝑖 = 𝑅1 + 𝑅2          (pers. 4.1) 

1

𝑅𝑝𝑎𝑟𝑎𝑙𝑒𝑙
=  

1

𝑅1
+

1

𝑅2
          (pers. 4.2) 

Hasil pengujian ohmmeter berbasis 

Arduino dapat dilihat pada lampiran . 
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Gambar 4. 8 Pengukuran hambatan 
resistor pada tiap resistor rangkaian 

seri 

 

Gambar 4. 9 Pengukuran hambatan 
resistor pada tiap resistor pada 

rangkaian paralel 

 

b. Pengujian voltmeter berbasis Arduino pada 

rangkaian seri dan paralel 

Pengujian menggunakan KIT praktikum 

seri – paralel resistor yang nantinya hasil dari 

pengukuran akan dibandingkan dengan hasil 

pengukuran dari multimeter manual. Secara 

teori tegangan listrik pada rangkaian seri dan 

paralel memiliki karakteristik yang 

ditunjukkan pada persamaan 4.3 dan 4.4.  
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𝑉𝑠𝑒𝑟𝑖 = 𝑉1 + 𝑉2          (pers. 4.3) 

𝑉𝑝𝑎𝑟𝑎𝑙𝑒𝑙 =  𝑉1 = 𝑉2       (pers. 4.4) 

Hasil pengujian ohmmeter berbasis 

Arduino dapat dilihat pada lampiran . 

 

Gambar 4. 10 Pengukuran tegangan 
resistor pada tiap resistor pada 

rangkaian seri 

 

Gambar 4. 11  pengukuran tegangan 
resistor pada tiap resistor pada 

rangkaian paralel 
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c. Pengujian amperemeter berbasis Arduino 

pada rangkaian seri dan paralel 

Pengujian menggunakan KIT praktikum 

seri – paralel resistor yang nantinya hasil dari 

pengukuran akan dibandingkan dengan hasil 

pengukuran dari multimeter manual. Secara 

teori arus listrik pada rangkaian seri dan 

paralel memiliki karakteristik yang 

ditunjukkan pada persamaan 4.5 dan 4.6.  

𝐼𝑠𝑒𝑟𝑖 =  𝐼1 = 𝐼2         (pers. 4.3) 

𝐼𝑝𝑎𝑟𝑎𝑙𝑒𝑙 = 𝐼1 + 𝐼2          (pers. 4.4) 

Hasil pengujian ohmmeter berbasis Arduino 

dapat dilihat pada lampiran . 

 

Gambar 4. 12 Pengukuran arus 
resistor pada tiap resistor pada 

rangkaian seri 
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Gambar 4. 13 Pengukuran arus 
resistor pada tiap resistor pada 

rangkaian paralel 

Hasil uji coba yang dilakukan peneliti 

menunjukkan KIT praktikum seri – paralel 

resistor berhasil menampilkan hasil 

hambatan, tegangan listrik dan arus listrik 

pada LCD dengan hasil nilai pengukuran baik 

meskipun ada hasil yang memiliki selisih yang 

disebabkan oleh faktor dari fungsi kerja 

Arduino Uno. 

 

h. Validasi Media 

Validasi media terdapat 5 indikator pada 

pengujianya yaitu keefektifan dan efisiensi, 

kesesuaian letak alat ukur dengan komponen, 

desain KIT praktikum, kemudahan dalam 

pengoperaian, dan kejelasan informasi. Validator 

media pada penelitian ini dilakukan oleh dosen 

Pendidikan Fisika, Fakultas Saintek, UIN 
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Walisongo Semarang dan guru mata pelajaran 

Fisika MA Al-Bairuny Sambongdukuh, Jombang 

yaitu bapak Joko Budi Poernomo, M. Pd., Bapak 

Hartono, M. Sc., dan Ibu Lailatul Fikriyah, S. 

Pd.,yang dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2021 

dan 11 Juni 2021. Hasil pengujian media terdapat 

pada tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Hasil validasi media 

No Indikator 
Penilaian 

Validator 
1 

Validator 
2 

Validator 
3 

1 
efektif dan 
efisiensi 

4 3 4 

2 

kesesuaian 
letak alat 
ukur dengan 
komponen 

3 4 4 

3 
desain KIT 
praktikum 

3 3 3 

4 
kemudahan 
dalam 
pengoperaian 

4 4 4 

5 
kejelasan 
informasi 

4 3 3 

Jumlah Nilai 53 

Jumlah Nilai 
Maksimal 

60 

Nilai Rata-rata 3.53 

Persentase 
Kelayakan 

88,33 % 

Kategori Sangat Layak 
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Pengujian media KIT praktikum seri – paralel 

resistor mendapatkan nilai rata-rata 3,53 dan 

mendapatkan persentase kelayakan 88,33 %. Dari 

hasil tersebut dapat digambarkan bahwa pengujian 

media termasuk dalam kategorisangat layak. Selain 

dari hasil diatas, peneliti juga mendapatkan masukan 

terkait produk KIT praktikum seri – paralel resistor 

yang dapatdilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Masukan dari Validator Media 

No Masukan 
1 Kejelasan alat ukur ketika dibaca kurang jelas 
2 Diperbaiki lagi alat ukurnya agar ketika dibaca 

angka yang dihasilkan jelas 
3 Sebaiknya untuk rangkaian seri letak port resistor 

diletakkan dalam 1 garis, agar sesuai dengan teori 
yang umum dikenal oleh siswa 

4 Sebaiknya dialat digambar jalur mengalirnya 
elektron/arus 

5 Diberikan keterangan untuk setiap symbol atau 
keterangan ditulis langsung di alat, seperti : 
ohmmeter, voltmeter, dll 

6 Desain KIT sebaiknya disesuaikan dengan 
karakteristik psikis perkembangan peserta didik 

 

i. Validasi Materi 

Validasi materi ini memiliki 6 indikator pada 

pengujiannya yaituRangkaian resistor, 

pengukuran tegangan listrik resistor 
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menggunakan voltmeter, pengukuran arus listrik 

resistor menggunakan amperemeter, penggunaan 

sumber tegangan, kesesuaian teori dengan 

praktik, kesesuaian dengan teori. Hasil pengujian 

materi  terdapat pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Hasil validasi materi 

No Indikator 
Penilaian 

Validator 
1 

Validator 
2 

Validator 
3 

1 
Rangkaian 
Resistor 

4 4 4 

2 

Pengukuran 
tegangan 
listrik 
menggunakan 
voltmeter 

4 4 3 

3 

Pengukuran 
arus listrik 
menggunakan 
amperemeter 

4 4 3 

4 
Penggunaan 
sumber 
tegangan 

4 4 4 

5 
Kesesuaian 
teori dengan 
praktik 

3 4 3 

6 
Kesesuaian 
dengan teori 

4 4 3 

Jumlah Nilai 67 

Jumlah Nilai 
Maksimal 

72 

Nilai Rata-rata 3.72 

Persentase 
Kelayakan 

93,06 % 
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Pengujian materi KIT praktikum seri – paralel 

resistor mendapatkan nilai rata-rata 3,72 dan 

mendapatkan persentase kelayakan 93,06 %. Dari 

hasil tersebut dapat digambarkan bahwa 

pengujian materi termasuk dalam kategori sangat 

layak. Selain dari hasil diatas, peneliti juga 

mendapatkan masukan terkait produk KIT 

praktikum seri – paralel resistor yang dapatdilihat 

pada tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Masukan dari Validator Materi 

No Masukan 
1 Kesesuaian hasil yang terukur pada alat tidak 

sama dengan ketika diukur secara manual 
2 Alatnya perlu dikembangkan lagi 
3 Pastikan unit mengukur tegangan jepit, arus 

ditiap resistor sesuai dengan teori, kerena di 
video yang dikirimkan letak pengukuran 
voltmeter dan amperemeter masih salah 

 

j. Validasi Modul 

Validasi modul  ini memiliki 6 indikator pada 

pengujiannya yaitu tujuan dan pendekatannya, 

desain dan pengoperasian, isi, topic, bahasa, 

kesesuaian materi pada modul dengan teori.  Hasil 

pengujian materi  terdapat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4. 5 Hasil Validasi Modul 

No Indikator 
Penilaian 

Validator 
1 

Validator 
2 

Validator 
3 

1 
Tujuan dan 
Pendekatan 

4 4 4 

2 
Desain dan 
Pengorganisasian 

4 2 3 

3 Isi 4 4 4 

4 Topik 4 4 4 

5 Bahasa 4 2 4 

6 

Kesesuaian 
Materi pada 
Modul dengan 
Teori 

4 3 4 

Jumlah Nilai 66 

Jumlah Nilai Maksimal 72 

Nilai Rata-rata 3.67 

Persentase Kelayakan 91,67 % 

 

Pengujian modul KIT praktikum seri – paralel 

resistor mendapatkan nilai rata-rata 3,67 dan 

mendapatkan persentase kelayakan 91,67 %. Dari 

hasil tersebut dapat digambarkan bahwa 

pengujian materi termasuk dalam kategori sangat 

layak. Selain dari hasil diatas, peneliti juga 

mendapatkan masukan terkait produk KIT 

praktikum seri – paralel resistor yang dapat 

dilihat pada tabel 4.6. 
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Tabel 4. 6 Masukan dari Validator Modul 

No Masukan 
1 Pada alat yang digunakan terjadi selisih 

hasil ketika dihitung secara manual 
dengan hasil dari alat yang digunakan 

2 Ditambah gambar rangkaian (mengalirnya 
elektron/arus) yang disesuaikan dengan 
desain alatnya, agar siswa memahami 
perbedaan rangkaian seri dan parallel 

3 Diprosedur mengoperasikan alat 
(prosedur pengambil data) baiknya 
disertai gambar agar menjadi lebih mudah 
untuk dipahami 

4 Gunakan bahasa yang singkat, padat, 
tetapi jelas. Terutama dibagian prosedur 

 

4. Uji Lapangan Awal 

uji Lapangan awal yang ditujukan kepada peserta 

didik kelas XII yang sudah menerima materi seri – 

paralel resistor. Peserta didik diberikan modul KIT 

praktikum seri – paralel resistor guna menjelaskan 

cara penggunaan dan langkah kerja dari media 

tersebut. setelah penjelasan cara kerja media peserta 

didik di ajak untuk melakukan percobaan bergantian 

setiap kelompoknya. Setelah melakukan percobaan 

tersebut peserta didik juga diberikan angket penilaian 

pelaksanaan praktikum seri – paralel resistor. Hasil uji 

coba awal dapat dilihat pada tabel 4.7 



 

67 

 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Coba pertama 

No Siswa 
Soal Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Rifal 
Ardiyansah 

2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 
Miftachul 
Choiruddin 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 
Ahmad 
Zubair 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 Fladyo 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 
A Rosyid A 
M 

2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 

6 
Rulinda 
Ziadatul A 

2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 

7 
Muhsinta 
Dwi R 

2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 

8 
Malvin 
Himatul F 

2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 

9 
Ayu 
Setiyawati 

2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 

10 
Arinta 
Febriola 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Nilai yang 
diperoleh 

20 14 20 20 20 15 20 19 20 20 

Jumlah Nilai 188 

Jumlah Nilai 
Maksimal 

200 

Nilai Rata-rata 1,88 

Persentase 
Kelayakan 

94,00% 

Kategori Sangat Layak 

Uji coba pertama KIT praktikum seri –paralel 

resistor mendapatkan hasil rata-rata 1,88 dan 

mendapatkan persentase kelayakan sebesar 94,00%. 

Dari hasil tersebut memberikan gambaran bahwa 
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pengujian KIT praktikum termasuk dalam ketegori 

sangat layak. Peneliti juga mendapatkan masukan dari 

uji coba pertama  yang terdapat pada tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Masukan dari Uji Coba Pertama 

No Masukan 
1. Bisa tahu tentag KIT praktikum Seri-Paralel resistor 

2. 
Mudah difahami, praktis, mudah dipelajari dan 
menghemat waktu 

3. Ukurannya terlalu besar 

4. 
Hasil pengukurannya kurang akurat karena sering 
berubah-ubah 

 

5. Perbaikan Produk 

a. Validasi Media 

Masukan dari validator media kemudian 

dilakukan revisi oleh peneliti dengan hasil yang 

dapat dilihat pada gambar 4.15. 

Gambar 4. 14 Revisi bentuk papan rangkaian 

b. Validasi Materi 

Masukan mengenai kesesuain hasil 

pengukuran antara KIT praktikum dengan 
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pengukuran manual tidak dilakukan revisi karena 

cara kerja dari KIT praktikum sudah berjalan 

secara otomatis dengan kode pemrograman dan 

KIT praktikum seri – paralel resistor ini masih 

bisa dikembangkan lagi dengan keinginan dari 

peneliti selajutnya dan masukan tentang 

pemastian unit pengukuran harus disesuaikan 

dengan teori juga tidak dilakukan revisi karena 

hanya membetulkan dari cara penyampaian dan 

cara kerja dalam melaksanakan uji coba seri – 

paralel resistor. 

 

c. Validasi Modul 

Masukan dari validator kemudian dilakukan 

revisi oleh peneliti dengan hasil yang dapat dilihat 

pada gambar 4.16 dan 4.17. 

 

Gambar 4. 15 Revisi rangkaian arus 
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Gambar 4. 16 Revisi Cara kerja modul 

 

d. Uji Lapangan Awal 

Masukan dari Uji lapangan pertama tidak 

dilakukan perbaikan karena yang perlu diperbaiki 

adalah cara penjelasan dalam pelaksanaan 

praktikum. 

 

6. Uji Lapangan Terbatas 

Uji lapangan terbatas yang ditujukan kepada kelas 

XII yang sudah menerima materi seri – paralel 

resistor. Hal yang dilakukan pertama yaitu 

pembentukan kelompok dan penjelasan cara kerja KIT 

praktikum seri – paralel secara singkat. Kemudian 

peserta didik melakukan uji coba secara bertahap, 

setelah semua kelompok sudah melaksanakan uji coba 
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peserta didik diberi angket penilaian praktikum untuk 

diisi. Hasil uji lapangan terbatas dapat dilihat pada 

tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Lapangan Terbatas 

No Siswa 
Soal Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Murni Ratna 
W 

2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 

2 
Krisdiana 
Nur L 

2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 

3 Shita Amalia 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 

4 
Silviana Ari 
R 

2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 
Silky 
Arofatus A 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 

6 
Naufal 
Syafiq 

2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 

7 
Nurul 
Hidayah 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 

Nilai yang 
diperoleh 

14 10 14 14 14 12 13 13 10 9 

Jumlah Nilai 123 

Jumlah Nilai Maks 140 

Nilai Rata-rata 1.76 

Persentase 
Kelayakan 

87,86% 

Kategori Sangat Layak 

Uji lapanga terbatas KIT praktikum seri – paralel 

resistor  selesai dilaksanakan, dan kemudian dari uji 

coba awal mendapatkan hasil rata-rata 1,76 dan 

mendapatkan persentase kelayakan sebesar 87,86% 

yang termasuk dalam kategori sagat layak. Peneliti 
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juga mendapatkan masukan dari uji lapangan terbatas 

yang terdapat pada tabel 4.10. 

Tabel 4. 10 Masukan Uji lapangan Tebatas 

No Masukan 
1. KIT praktikumnya sangat rapi dan efisien 

2. 
Peneliti kurang bisa menjelaskan bagaimana cara 
kerja KIT praktikum 

 

7. Perbaikan Produk 

Setelah dilaksanakannya uji lapangan terbatas, 

tahap selanjutnya adalah perbaikan produk, pada 

tabel masukan dan saran tidak ada yang perlu 

diperbaiki dalam produknya, hanya saja perlu 

pebaikan pada penyampaian dan pengarahan saat 

penelitian berlangsung. 

 

8. Hasil Akhir Produk 

Hasil akhir dari penelitian ini berupa KIT 

praktikum seri – paralel resistor berbasis Arduino 

yang di ingklud dengan alat ukur berupa voltmeter, 

amperemeter, dan ohmmeter digital yang dapat 

dilihat pada gambar 4.18. Terdapat kelebihan dan 

kekurangan dari produk KIT praktikum seri – paralel 

resistor berbasis Arduino. Peneliti memiliki kelebihan 

yaitu : 
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1. KIT praktikum seri – paralel resistor dapat 

menampilkan tegangan listrik, arus listrik dan 

hambatan listrik. 

2. Perhitungan KIT praktikum tidak memerlukan 

waktu yang lama karena sudah berbasis digital. 

3. KIT praktikum ini dapat memberikan pemahaman 

kepada siswa terkait materi seri – paralel resistor. 

4. Kaki resistor sudah dimodifikasi sehingga tidak 

mudah putus dan mudah untuk merangkai di 

papan rangkaian. 

Adapun kekurangan dari produk ini yaitu : 

1. Ukuran produk  masih terlalu besar. 

2. Ohmmeter dan voltmeter akan muncul nilai yang 

kurang jelas sebelum dimasukkan ke dalam 

rangkaian. 

3. Resistor yang digunakan hanya memiliki nilai 

100, 180, 220, 330, dan 560. 

 

Gambar 4. 18 Hasil Akhir Produk  
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B. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan peneltian yang 

mengembangkan KIT praktikum seri – paralel resistor. 

Tahapan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

meliputi studi pendahuluan, perencanaan dan pembuatan 

produk, uji validasi dan revisi, uji coba dan revisi, 

kemudian yang terakhir adalah produk akhir. Studi 

pendahuluan merupakan langkah awal dalam 

pelaksanaan penelitian, hal ini dikarenakan studi 

pendahuluan digunakan untuk mengumpulkan data dan 

informasi tentang penelitian yang akan dilaksanakan. 

Data dan informasi yang di dapatkan meliputi :tidak 

terdapat alat praktikum seri – paralel resistor sehingga 

peserta didik hanya bisa tahu teorinya saja namun belum 

mengerti cara kerja dari resistor itu sendiri. Berlatar 

belakang dari permasalahan tersebut perlu 

dikembangkannya suatu media pembelajaran guna 

membantu peserta didik yang kurang faham dalam teori. 

Media pembelajaran sangat membantu peserta didik dan 

sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran, karena dengan 

adanya media pembelajaran sekolah yang tidak memiliki 

laboraturium dapat terbantukan dan dengan bentuk 

media pembelajaran yang portable memudahkan peserta 

didik untuk melakukan pembelajarannya di dalam kelas 

((Juwita, 2015). Peneliti mengembangkan produk berupa 
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KIT praktikum seri – paralel resistor berbasis 

Arduinountuk mengatasi permasalahan yang ada. KIT 

praktikum ini juga sudah dilengkapi dengan sumber 

tegangan dan alat ukur berupa ohmmeter, voltmeter, dan 

amperemeter dalam satu tempat yang akan ditampilkan 

pada LCD yang ada. 

Tahap selanjutnya perencanaan dan pembuatan KIT 

praktikum seri – paralel resistor, dimana peneliti 

menggunakan beberapa kompenen eletronik meliputi 

resistor, shunt resistor, Arduino Uno, LCD, kabel 

penghubung, dan baterai. Resistor berfungsi sebagai 

penghambat listrik, resistor sendiri digunakan pada 

rangkaian dan digunakan pula dalam pembuatan alat 

ukur. Kemudian shunt resistor memiliki fungsi sebagai 

elemen resisif, yaitu ketika suatu arus yang mengalir 

memiliki nilai kecil, maka arus tersebut dilewatkan ke 

komponen tersebut agar dapat terbaca oleh alat ukur. Dan 

komponen utama dalam alat ukur ini adalah Arduino 

Unoyang memiliki fungsi sebagai pengendali dalam alat 

ukur yang dibantukan dengan adanya kode pemrograman 

yang nantinya akan dimunculkan pada LCD. Penggunaan 

alat ukur berbasis Arduino Uno merupakan 

pengembangan baru yang dikembangkan oleh peneliti. 
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Tahap berikutnya uji validasi dan revisi, peneliti 

melakukan pengujian KIT praktikum seri – paralel 

resistor kepada ahli bidang materi, media dan modul 

praktikum untuk mengetahui kelayakan dari KIT 

praktikum yang sedang dikembangkan oleh peneliti. Hasil 

dari validasi materi KIT praktikum seri – paralel resistor 

mendapatkan nilai persentase 93,06%,  sedangkan pada 

validasi media KIT praktikum seri – paralel resistor 

mendapatkan nilai pesentase 88,33% dan untuk validasi 

modul KIT praktikum mendapatkan nilai persentase 

91,67%, dari ketiga validasi tersebut masuk dalam 

kategori sangat layak dan dari uji validasi ini peneliti 

mendapatkan masukan dari validator untuk melakukan 

revisi agar produk lebih layak. 

Tahap berikutnya yaitu uji coba dan revisi produk, 

dalam hal ini peneliti melakukan dua kali uji coba yaitu uji 

coba pertama dan uji coba kedua atau uji lapangan 

terbatas. Uji coba pertama ditujukan kepada peserta didik 

kelas XI yang belum mendapatkan materi seri – paralel 

resistor. Hasil dalam uji coba pertama mandapatkan nilai 

rata-rata 1,76 dengan persentase kelayakan 87,86%, 

dengan hasil tersebut produk termasuk dalam ketegori 

sangat layak. Kemudian uji coba kedua yaitu uji lapangan 

terbatas, uji coba ini ditujukan kepada perserta didik 
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kelas XII yang sudah mendapatkan materi seri – paralel 

resistor. Hasil dalam uji lapangan terbatas mendapatkan 

nilai rata-rata 1,88 dengan persentase kelayakan 94,00%, 

dari hasil tersebut produk termasuk dalam kategori 

sangat layak.Data hasil pengukuran dapat dilihat pada 

lampiran 14 dan lampiran 15. Dari data lampiran yang 

ada, terdapat perbedaan hasil antara KIT praktikum 

dengan perhitungan manual, antara lain: 

1. Nilai hambatan 1 pada KIT praktikum bernialai 

109,43 , 109,50 , dan 109,43  dengan persentase 

99,68%, sedangkan pada nilai hambatan 1 pada 

perhitungan manual bernilai 100 , 100 , dan 100  

dengan persentase 100%. 

Perbedaan tersebut bisa jadi karena pada perhitungan 

manual terdapat nilai pasti menggunakan tabel yang 

ada tanpa mengurangi dari nilai toleransi pada gelang 

terakhir. Begitupun sama pada hambatan 2, hambatan 

total seri, dan hambatan total paralel. 

2. Nilai tegangan 1 pada KIT praktikum bernilai 1,24 

volt, 1,20 volt, dan 1,24 volt dengan persentase 

98,09%, sedangkan nilai pada perhitungan manual 

bernilai 0,8 volt, 1,0 volt, dan 0,8 volt dengan 

persentase  86,72%. 
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Perbedaan nilai pada KIT praktikum dengan nilai 

manual dapat terjadi karena ada kesalahan 

pembacaan ketika pengukuran berlangsung. 

Begitupun sama pada tegangan 2, tegangan total seri, 

dan tegangan total paralel, baik pada sumber 

tegangan 3 maupun sumber tegangan 5. 

3. Nilai arus 1 pada KIT praktikum bernilai 0,005 mA, 

0,005 mA, dan 0,005 mA dengan persentase 97,66 %, 

sedangkan nilai pada perhitungan manual bernilai 

0,004 mA, 0,004 mA, dan 0,004 mA dengan persentase 

84,80%. 

Perbedaan nilai pada KIT praktikum dengan nilai 

manual dapat terjadi karena ada kesalahan 

pembacaan ketika pengukuran berlangsung. 

Begitupun sama pada arus 2, arus total seri, dan arus 

total paralel, baik pada sumber tegangan 3 maupun 

sumber tegangan 5. 

Hasil pengujian pada rangkaian paralel lebih bagus 

dari pada hasil pengujian pada rangkaian seri 

dikarenakan saat pengujian berlangsung pengujian 

hambatan salah satu kaki resistor diangkat atau dicabut 

saat  pengukuran, kemudian nilai pada hambatan ada 

error  pada rangkaian seri, sehingga menimbulkan 

muncul nilai yang lebih besar dari data seharusnya. 
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Begitupun juga pada pengukuran arus listrik. Data 

perbandingan ada pada lampiran 14, dalam data tersebut 

juga terdapat perhitungan dari alat dan perhitungan 

secara manual. Dari hasil pengukuran yang diperoleh, KIT 

praktikum seri - paralel resistor masih terdapat selisih 

pada perhitungan dengan perhitungan multimeter, 

namun nilai selisih yang ada tidak terlalu banyak. Dari 

hasil tersebut maka KIT praktikum seri – paralel resistor 

masih layak digunakan sebagai media pembelajaran seri – 

paralel resistor.  

Selisih perhitungan alat dengan perhitungan manual 

antara tegangan dan arus listrik juga terjadi pada 

penelitian yang dilakukan oleh Saefullah, dkk (Saefullah et 

al., 2018), penelitian tersebut pada perbandingan 

tegangan listrik mendapatkan selisih antara 0 hingga 0,4 

volt, sedangkan pada arus listrik mendapatkan selisih 0 

hingga 0,02 ampere. Jika dibandingkan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan selisih yang 

hampir sama, yaitu antara 0 hingga 0,6 volt pada 

tegangan, dan 0 hingga 0,02 ampere pada arus listrik. 

Tahap terakhir yaitu hasil produk berupa KIT 

praktikum seri–paralel resistor berbasis Arduino yang 

sudah melalui banyak tahapan dan pengujian, KIT 

praktikum terdiri dari papan rangkaian yang dilengkapi 
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dengan LCD, alat ukur berbasis Arduino, dan box 

rangkaian. Hasil yang dapat ditampilkan pada LCD yaitu 

nilai dari hambatan listrik, tegangan listrik dan arus 

listrik. Data hasil pengukuran dan ketelitian dapat dilihat 

pada lampiran . berdasarkan dari lampiran tersebut, 

pengukuran KIT praktikum seri – paralel resistor yang 

dikembangkan peneliti masih memiliki selisih nilai 

perhitungan hambatan, dan tegangan ketika 

dibandingkan dengan multimeter manual.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Kesimpulam pada penelitian yang telah dilaksanakan 

yaitu : 

1. KIT praktikum fisika materi seri – paralel resistor 

berbasis Arduino dapat menampilkan hasil 

pengukuran hambatan, tegangan, dan arus listrik yang 

dirangkai menjadi satu dan akan muncul pada LCD. 

Sumber tegangan pada rangkaian berasal dari baterai 

1,5 volt yang dirangkai menjadi 3 volt dan 5 volt serta  

untuk Arduino menggunakan sumber tegangan dari 

listrik PLN. KIT tersebut memiliki panjang 30 cm, 

lebar 20 cm, dan tinggi 10 cm, sehingga alat ini daapt 

dibawa kemana-mana tanpa memerlukan ruang yang 

besar. 

2. Hasil dari penelitian KIT praktikum seri – paralel 

resistor memperoleh kategori sangat layak pada lima 

uji yaitu uji validasi materi, uji validasi media, uji 

validasi modul KIT praktikum, uji coba pertama, dan 

uji lapangan terbatas. Uji validasi materi mendapatkan 

nilai rata-rata 3,72 dengan persentase kelayakan 

93,06%, uji validasi media menddapatkan nilai rata-

rata 3,53 dengan persentase kelayakan 88,33%, uji 
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validasi modul KIT praktikum mendapatkan nilai rata-

rata 3,67 dengan persentase kelayakan 91,67%,  uji 

coba pertama mendapatkan nilai rata-rata 1,76 

dengan persentase kelayakan 87,86%, dan uji 

lapangan terbatas mendapatkan nilai rata-rata 1,88 

dengan persentase kelayakan 94,00%.  Data hasil 

perhitungan yang diperoleh masih menunjukkan 

selisih dengan perhitungan menggunakan multimeter, 

namun selisih hasil nilai keduanya tidak terlalu jauh. 

Berdasarkan hasil tersebut maka produk yang dibuat 

layak digunakan dalam media pembelajaran sebagai 

KIT praktikum seri – paralel resistor. 

 

B. Saran 
Penelitian ini memiliki saran berupa : 

1. Ukuran KIT praktikum dalam pembuatan produk agar 

lebih ideal. 

2. Nilai hambatan listrik dan tegangan diperbaiki agar 

tidak terjadi selisih. 

3. Produk bisa dikembangkan untuk digunakan 

praktikum seri – paralel kapasitor.  
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LAMPIRAN I Surat Penunjukan Pembimbing 
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LAMPIRAN II Persetujuan Pembimbing 
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LAMPIRAN III Permohonan Izin Riset 
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LAMPIRAN IV Telah Melakukan Riset 
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LAMPIRAN V Hasil Wawancara 

1. Wawancara dengan Guru Fisika 

Peneliti : Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Guru : Wa’alaikumussalam Wr. Wb. 

Peneliti : Mohon maaf menganggu bu 

Guru : Iya mas tidak apa apa 

Peneliti : Sebelumnya perkenalkan, nama Saya 

Muhammad Badril Anwar dari 

Pendidikan Fisika, Fakultas SAINTEK, 

UIN Walisongo Semarang. Saya akan 

mengadakan penelitian terkait materi 

seri – paralel resistor terutama 

praktikum seri – paralel resistor. 

Sebelumnya saya ingin mewawancarai 

Ibu Fikriyah sebagai Guru Fisika kelas 

XII. Apakah Ibu Fikriyah bersedia untuk 

dijadikan sebagai narasumber? 

Guru : Iya mas saya bersedia. 

Peneliti : Dari sudut pandang Ibu 

Fikriyahbagaimana praktikum seri – 

paralel resistor? 

Guru : Menurut saya mudah dalam proses, 

merangkainya juga mudah mas. 
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Peneliti : Apakah ada alat praktikum seri – paralel 

resistor di sekolah? 

Guru : Belum ada mas, tapi saya mengakalinya 

dengan membeli komponen yang 

sederhana untuk menunjukkan rangkaian 

tersebut dengan menggunakan  LED, 

untuk tegangan dan arus listrik masih 

belum ada praktikumnya karena belum 

bisa beli multimeternya. 

Peneliti : Apakah siswa pernah melakukan 

praktikum GLBB? 

Guru : Sudah mas, namun berhubung tahun 

kemarin dan tahun ini masih dalam 

kondisi pandemic maka kita belum bisa 

melakukan praktikum tersebut. 

Peneliti : Untuk siswa yang pernah melakukan 

praktikum seri – paralel, menurut ibu 

apakah ada kendala saat melakukan 

praktikumnya? 

Guru : Alhamdulillah tidak ada kendala yang 

berarti, tetapi terkadang siswa sedikit 

kebingungan di pemasangan 

komponen. 

Peneliti : Contohnya seperti apa bu? 
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Guru : Ya missal salah pemasangan kaki LED 

maka ketika diberi tegangan masukan 

tidak menyala lampunya, atau kadang 

salah memposisikan tegangan 

masukannya juga. 

Peneliti : Apakah ada kendala lain bu? 

Guru : Mungkin itu saja mas kendala utama 

yang ada di alatnya. 

Peneliti : Bagaiama pendapat ibu jika ada KIT 

praktikum seri – paralel resistor yang 

bisa menampilkan hasil tegangan 

listrik, hambatan listrik, dan arus 

listrik? 

Guru : Malah bagus mas, siswa bisa lebih 

memahami dan alat praktikumnya 

lebih menarik. 

Peneliti : Baik Bu Fikriyah terima kasih banyak 

atas informasi yang sudah diberikan 

pada wawancara hari ini.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Guru : Wa’alaikumussalam Wr. Wb. 
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2. Wawancara dengan Peserta Didik 

Peneliti : Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Siswa : Wa’alaikumussalam Wr. Wb. 

Peneliti : 

Sebelumnya saya minta 

maaf sudah menganggu 

waktu luangnya.  

Siswa : Iya mas tidak apa apa 

Peneliti : 

Sebelumnya perkenalkan 

nama saya Muhammad Badril 

Anwar dari UIN Walisongo 

Semarang jurusan pendidikan 

Fisika, disini saya ingin 

observasi guna tugas akhir 

saya, kalau boleh tahu nama 

mas siapa? 

Siswa : 

Oh iya mas, saya Fladyo biasa 

dipanggil Dio dari kelas XII Ipa 

2. 

Peneliti : 

Sebelumnya saya disini 

ingin melakukan wawancara 

sekaligus penelitian di MAS 

Al-Bairuny Sambongdukuh, 

Jombang ini, apakah masnya 

berkenan untuk saya 
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lakukan wawancara? 

Siswa : Iya mas tidak apa-apa. 

Peneliti : 

Apakah menurut mas materi 

listrik dinamis pada subbab 

seri – paralel resistor itu 

sulit? 

Siswa : 

Ya gampang-gampang susah 

sih mas, biasanya yang agak 

susah di saat materinya ada 

perumpamaan kemudian ya 

disuruh ngebayangin 

bagaimana jalanya kejadian 

tersebut. 

Peneliti : 

Apakah mas tahu tentang 

KIT praktikum seri – paralel 

resistor? 

Siswa : 

Belum mas, tapi kalau 

resistor sudah pernah lihat 

ketika beli alat elektronik di 

toko elektro. 

Peneliti : 

Apakah mas tahu nama KIT 

praktikum seri – paralel 

resistor dan cara kerja nya? 
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Siswa : 

Belum mas, melihatnya saja 

belum tahu apalagi 

melakukan praktikumnya. 

Peneliti : 

Apakah kemarin saat 

pembelajaran seri – paralel 

resistor ada praktikumnya? 

Siswa : 

Tidak ada mas, karena 

pandemi ini jadinya tidak 

ada praktikum sama sekali 

Peneliti : 

Bagaimana menurut mas 

jika ada KIT praktikum seri 

– paralel resistor yang bisa 

menampilkan hasil tegangan 

listrik, hambatan listrik dan 

arus listrik? 

Siswa : 

Lebih bagus dan menarik 

mas, soalnya bisa lebih 

faham dengan materi yang 

disampaikan 

Peneliti : 

Baik mas Dio terima kasih 

banyak atas informasi yang 

sudah di berikan. 

Siswa : Iya mas sama-sama 

Peneliti : Semangat ya dan 
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Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Siswa : Wa’alaikumussalam Wr. Wb. 
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LAMPIRAN VI Hasil Validasi Ahli Materi 

1. Validator 1 
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2. Validator 2 
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3. Validatror 3 
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LAMPIRAN VII Hasil Validasi Ahli Media 

1. Validator 1 
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2. Validator 2 
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3. Validator 3 
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LAMPIRAN VIII Hasil Validasi Modul Praktikum 

1. Validator 1 
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2. Validator 2 
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3. Validator 3 
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LAMPIRAN IX Hasil Angket Uji Lapangan Terbatas 
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LAMPIRAN X Hasil Angket Uji Lapangan Pertama 



 

139 

 



 

140 

 

 

  



 

141 

 

LAMPIRAN XI Tabel Angket Uji Lapangan Terbatas 
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LAMPIRAN XII Tabel Angket Uji coba Pertama 
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LAMPIRAN XIII Hasil Pengujian Awal
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LAMPIRAN XIV Hasil Perbandingan Perhitungan KIT 
Praktikum dengan Perhitungan Multimeter Pada Uji 
Coba Pertama 

Perbandingan Nilai Hambatan Listrik 

R1 () R2 () Rseri () Rparalel () 

KIT Manual KIT Manual KIT Manual KIT Manual 

354,50 330 565,75 560 868,61 890 241,21 204,67 

356,20 330 568,17 560 870,20 890 238,21 204,67 

354,50 330 565,75 560 868,61 890 241,21 204,67 

 

Perbandingan Nilai Tegangan Listrik Seri 

(Sumber Tegangan 3 volt) 

V1 (V) V2 (V) Vseri (V) 

KIT Manual KIT Manual KIT Manual 

0,99 0,80 1,61 1,20 2,61 2,20 
0,98 0,60 1,60 1,00 2,60 2,00 
0,99 0,80 1,61 1,20 2,61 2,20 

 

Perbandingan Nilai Tegangan Listrik seri 

(Sumber Tegangan 5 volt) 

V1 (V) V2 (V) Vseri (V) 

KIT Manual KIT Manual KIT Manual 

1,52 1,20 2,43 2,40 3,77 4,00 
1,51 1,00 2,41 2,20 3,80 4,20 
1,52 1,20 2,43 2,40 3,77 4,00 
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Perbandingan Nilai Tegangan Listrik Paralel 

(Sumber Tegangan 3 volt) 

V1 (V) V2 (V) Vparalel (V) 

KIT Manual KIT Manual KIT Manual 

2,64 2,00 2,64 2,00 2,64 2,00 
2,66 2,00 2,66 2,00 2,66 2,00 
2,64 2,00 2,64 2,00 2,64 2,00 

 

Perbandingan Nilai Tegangan Listrik Paralel 

(Sumber Tegangan 5 volt) 

V1 (V) V2 (V) Vparalel (V) 

KIT Manual KIT Manual KIT Manual 

3,50 3,00 3,50 3,00 3,50 3,00 
3,52 3,00 3,52 3,00 3,52 3,00 
3,50 3,00 3,50 3,00 3,50 3,00 

 

Perbandingan Nilai Arus Listrik Seri 

(Sumber Tegangan 3 volt) 

I1 (mA) I2 (mA) Iseri (mA) 

KIT Manual KIT Manual KIT Manual 

0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 
0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 
0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 

 

Perbandingan Nilai Arus Listrik Seri 

(Sumber Tegangan 5 volt) 

I1 (mA) I2 (mA) Iseri (mA) 

KIT Manual KIT Manual KIT Manual 

0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 
0,004 0,004 0,004 0,004 0,003 0,004 
0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 
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Perbandingan Nilai Arus Listrik Paralel 

(Sumber Tegangan 3 volt) 

I1 (mA) I2 (mA) Iparalel (mA) 

KIT Manual KIT Manual KIT Manual 

0,006 0,006 0,006 0,006 0,006 0,006 
0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 
0,009 0,010 0,009 0,010 0,009 0,010 

 

Perbandingan Nilai Arus Listrik Paralel 

(Sumber Tegangan 5 volt) 

I1 (mA) I2 (mA) Iparalel (mA) 

KIT Manual KIT Manual KIT Manual 

0,011 0,009 0,011 0,009 0,011 0,009 
0,006 0,004 0,006 0,004 0,006 0,004 
0,018 0,016 0,018 0,016 0,018 0,016 
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LAMPIRAN XV Hasil Perbandingan Perhitungan KIT 
Praktikum dengan Perhitungan Multimeter Pada Uji 
Lapangan Terbatas 
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LAMPIRAN XVI Daftar Nama Responden 

No Nama Responden Jenis Responden 

1 Krisdiana Nur Laila S Uji Lapangan Terbatas 

2 Murni Ratna W. Uji Lapangan Terbatas 

3 Naufal Syafiq A. Uji Lapangan Terbatas 

4 Nurul Hidayah Uji Lapangan Terbatas 

5 Shinta Amalia Uji Lapangan Terbatas 

6 Silky Arofatus A. Uji Lapangan Terbatas 

7 Silviana Ari Rosyidah Uji Lapangan Terbatas 

8 A. Rosyid Aziz M. Uji Coba Pertama 

9 Ahmad Zubair Uji Coba Pertama 

10 Arinta Febriola Uji Coba Pertama 

11 Ayu Setiyawati Uji Coba Pertama 

12 Fladyo Uji Coba Pertama 

13 Malvin Himatul F Uji Coba Pertama 

14 Miftachul Choirudin Uji Coba Pertama 

15 Muhsinta Dwi R. Uji Coba Pertama 

16 Rifal Ardiyansah Uji Coba Pertama 

17 Rulinda Zaidatul A. Uji Coba Pertama 
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LAMPIRAN XVII Kode Program KIT Praktikum 
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1. Komponen KIT Praktikum 

Baterai   Jack Banana male/female 

      

 

 

 

 

Arduino Uno  LCD 

 

 

 

 

Saklar   Resistor 

 

 

 

 

 

Shunt Resistor  LED 

 

 

 

  

LAMPIRAN XVIII Foto-foto Kegiatan Penelitian 
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2. KIT Praktikum Seri – Paralel Resistor 
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3. Uji Coba Pertama 
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4. Uji Lapangan Terbatas 
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